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ABSTRAK
Masjid Al-Hidayah merupakan salah satu tempat ibadah yang aktif dalam berbagai kegiatan
keagamaan dan sosial. Dalam pengelolaan keuangannya, masjid ini masih menggunakan sistem
manual yang kurang efisien dan rentan terhadap kesalahan. Hal ini mendorong dilakukannya
perancangan sistem kas masjid berbasis website dengan metode prototype. Sistem kas masjid
berbasis website yang dirancang oleh penulis menggunakan metode prototype, dan tools alat bantu
UML dan menggunakan PHP beserta databasenya menggunakan Mysql. Sedangkan alat bantu
pengujian sistem menggunakan sistem Black Box Testing. Sistem kas masjid berbasis website ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan masjid. Sistem ini
akan menyediakan fitur-fitur seperti pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, pelacakan arus kas,
penyajian laporan keuangan, dan lain sebagainya. Metode prototype dipilih dalam perancangan
sistem ini karena memungkinkan untuk melakukan pengembangan sistem secara bertahap dan
melibatkan pengguna dalam proses pengembangan. Hal ini diharapkan dapat menghasilkan sistem
yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.

Kata Kunci: Kas Masjid, Prototype, Sistem, Website.

1. Pendahuluan
Kas merujuk pada jumlah uang tunai atau

setara yang dimiliki oleh suatu entitas,
termasuk dalam bentuk fisik atau saldo di
rekening bank yang mudah dicairkan. Dalam
konteks organisasi keagamaan seperti masjid,
kas menjadi sumber daya keuangan penting
untuk menjalankan operasional sehari-hari,
mendukung kegiatan sosial-keagamaan, dan
memenuhi kebutuhan komunitas. Sistem kas
masjid sangat diperlukan untuk mengelola
dana secara efektif dan transparan, dengan
tujuan melacak penerimaan dan pengeluaran
dana, memastikan pencatatan transaksi yang
akurat, serta mengelola keuangan masjid
secara efisien.

Sistem ini juga berperan dalam mencegah
kesalahan dan penyalahgunaan dana, serta
memungkinkan pelaporan keuangan yang
jelas kepada jamaah dan pihak terkait.
Dengan sistem kas masjid Al-Hidayah yang
dibuat oleh penulis, tujuannya adalah
menjaga keberlangsungan operasional dan
kegiatan sosial-keagamaan masjid tersebut.
Dengan pengelolaan kas yang baik, masjid

Al-Hidayah dapat terus berfungsi sebagai
pusat spiritual dan sosial yang memberikan
manfaat bagi komunitasnya.

2. Metode
2.1. Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan beberapa metode
dalam pengumpulan data, yaitu wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Wawancara
digunakan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam dari responden melalui interaksi
langsung. Observasi dilakukan dengan
mengamati perilaku atau situasi tanpa
interaksi langsung, baik secara partisipatif
maupun non-partisipatif. Sedangkan analisis
dokumen melibatkan pengumpulan dan
analisis data dari dokumen seperti laporan
atau arsip yang sudah ada, sangat berguna
ketika informasi yang diperlukan tersedia
dalam bentuk tertulis. Metode-metode ini
membantu penulis untuk memperoleh
berbagai perspektif dan informasi yang
komprehensif dalam penelitiannya.
2.2. Metode Analisis
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Proses Bisnis pada sistem pengelolaan
kas Masjid Al-Hidayah terbagi menjadi  dua.
prosedur, yaitu prosedur kas masuk dan
prosedur kas keluar. Prosedur kas masuk
yang berjalan di manajemen kas Masjid Al-
Hidayah diawali dengan adanya penerimaan
donasi berupa uang atau barang dari donatur
yang diterima oleh bendahara, kemudian
Bendahara mengeluarkan kwitansi untuk
diberikan kepada donatur sebagai tanda
terima terima donasi. Selanjutnya bendahara
menginput data donasi sebagai kas masuk di
Ms.excel. Pada prosedur pengeluaran kas,
ketua divisi mengajukan permintaan donasi
berupa dana. Kemudian bendahara
memberikan donasi atau dana untuk
direalisasikan sesuai dengan permintaan
ketua divisi. Setelah dana digunakan, ketua
divisi memberikan bukti kwitansi-kwitansi
pengeluaran kepada bendahara untuk
dibuatkan laporan rincian kas. Selanjutnya
laporan rincian kas akan diserahkan kepada
ketua atau wakil ketua.
2.3. Metode Perancangan Sistem

Proses bisnis dalam sistem pengelolaan
kas Masjid Al-Hidayah terbagi menjadi dua
prosedur utama: prosedur kas masuk dan
prosedur kas keluar. Prosedur kas masuk
dimulai dengan penerimaan donasi uang atau
barang dari donatur yang diterima oleh
bendahara, diikuti dengan pemberian
kwitansi kepada donatur sebagai tanda terima
donasi. Selanjutnya, bendahara memasukkan
data donasi ke dalam Ms. Excel sebagai
catatan kas masuk. Sementara itu, prosedur
pengeluaran kas dimulai dengan ketua divisi
mengajukan permintaan donasi dana. Setelah
disetujui, bendahara memberikan dana
kepada ketua divisi untuk digunakan sesuai
dengan permintaan. Setelah dana digunakan,
ketua divisi memberikan kwitansi-kwitansi
pengeluaran kepada bendahara untuk disusun
menjadi laporan rincian kas. Laporan ini
kemudian diserahkan kepada ketua atau wakil
ketua untuk ditindaklanjuti lebih lanjut.

3. Hasil dan Pembahasan
Dalam perancangan Sistem Pengelolaan

KAS Pada Masjid Al-Hidayah Dengan

Metode Prototype ini meliputi desain atau
perancangan sistem menggunakan diagram
UML yaitu dengan diagram Use Case,
Activity Diagram, Class diagram, dan Basis
Data serta pengujian menggunakan Black
Box Testing.

Menurut Richard dalam (Syarif &
Pratama, 2021) UML (Unified Modelling
Language) adalah salah satu alat bantu yang
sangat handal di dunia pengembangan sistem
berorientasi objek yang telah menjadi standar
dalam industri untuk visualisasi dalam
merancang dan mendokumentasikan sistem
piranti lunak”.
3.1 Use Case Diagram

Gambar 1. Use Case Diagram Perancangan
Kas Masjid.

Tabel 1. Identifikasi Use Case Diagram

3.2 Activity Diagram
1. Activity Diagram Login
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Gambar 2. Activity Diagram Login

Activity diagram di Atas ini merupakan
gambaran proses login, sebelum admin
memasuki ke dalam sistem. Maka admin
harus mengisi username dan password sesuai
dengan data akun yang terdaftar di sistem
berikut Gambar Activity Diagram Login .

2. Activity Diagram  Kas Masuk

Gambar 3. Activity Diagram Kas Masuk

Activity diagram di atas ini merupakan
gambaran proses kas masuk, di mana admin
dapat menambahkan, mengedit, dan

menghapus kas yang masuk. berikut gambar
Activity Diagram Kas Masuk.
3. Activity Diagram  Kas Keluar

Gambar 4. Activity Diagram Kas Keluar

Activity diagram di atas ini merupakan
gambaran proses kas keluar, di mana admin
dapat menambahkan, mengedit, dan
menghapus kas yang masuk. berikut gambar
Activity Diagram Kas Keluar.

4. Activity Diagram Cetak Rekapitulasi

Gambar 5. Activity Diagram Cetak
Rekapitulasi

Activity diagram di atas ini merupakan
gambaran proses cetak rekapitulasi, di mana
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admin dapat mencetak/print hasil uang kas
yang masuk dan keluar secara keseluruhan
mulai dari tanggal yang ditentukan. Berikut
gambar Activity Diagram Rekapitulasi.

3.3. Class Diagram

Gambar 6. Class Diagram Kas Masjid

Activity diagram di atas menjelaskan alur
kerja atau kegiatan admin untuk menuju ke
halaman utama yang didahulukan dengan
login / input username dan password.

3.4. Basis Data
Perancangan Database adalah proses

untuk menentukan isi dan pengaturan data
yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai
rancangan sistem. Berikut table dari
perancangan basis data kas masjid Al-
Hidayah.

1.Basis Data Login

Tabel 2. Perancangan Basis Data Login

2.Basis Data User
Tabel 3. Perancangan Basis Data User

3.Basis Data Kas
Tabel 4. Perancangan Basis Kas

4.Basis Data Rekapitulasi
Tabel 5. Perancangan Basis Rekapitulasi

3.5. Implementasi
1. Halaman Home

Gambar 7. Halaman Home
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Pada halaman Home terdiri dari beberapa
fitur informasi tentang kas masjid yaitu kas
masuk, kas keluar, total saldo. Berikut
tampilan halaman Login.

2. Halaman Login

Gambar 8. Halaman Login

Pada halaman Login terdiri dari dua input
dan satu tombol yang Dimana dua input
tersebut untuk memasukan username dan
password sedangankan tombol login untuk
mengakses ke halaman selanjutnya. Berikut
tampilan halaman Login.

3. Halaman Dashboard

Gambar 9. Halaman Dashboard

Pada Halaman Dashboard ini terdiri dari
berbagai halaman menu seperti Kas masuk,
kas keluar, cetak laporan, Rekapitulasi dan
juga ada beberapa fitur informasi tentang kas
masuk, kas keluar, dan total saldo. Berikut
tampilan halaman Dashboard.

4. Halaman Kas Masuk

Gambar 10. Halaman Kas Masuk

Pada halaman Kas Masuk ini terdiri dari
tombol add dan tombol aksi data di mana
berfungsi untuk menambahkan data kas
masuk yang baru. Dan juga ada beberapa
data-data seperti no kwitansi, tanggal,
keterangan, jumlah. Berikut tampilan
halaman Kas Masuk.

4. Halaman Kas Keluar

Gambar 11. Halaman Kas Keluar

Pada halaman Kas Keluar ini terdiri dari
tombol add dan tombol aksi data di mana
berfungsi untuk menambahkan data kas
masuk yang baru. Dan juga ada beberapa
data-data seperti no kwitansi, tanggal,
keterangan, jumlah. Berikut tampilan
halaman Kas Keluar.

5. Halaman Cetak Rekapitulasi

Gambar 12. Halaman Cetak Rekapitulasi
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Pada halaman Cetak Laporan dimana
terdapat tiga input yaitu kolom input
tanggalan awal kolom input tanggalan akhir
kolom input jenis kas. Sedangkan tombol
cetak rekapitulasi untuk mencari data kas
masuk, kas keluar dan rekapitulasi. Berikut
tampilan halaman Cetak Laporan
Rekapitulasi  beserta hasil cetakan dalam
bentuk pdf.

4. Kesimpulan dan Saran
Penelitian ini bertujuan untuk merancang

dan mengimplementasikan sistem kas masjid
berbasis website yang efisien dan efektif
dengan metode prototype. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini berhasil
memenuhi kebutuhan efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan keuangan masjid,

menyediakan pencatatan dan pelaporan
keuangan yang transparan dan akurat.
Penggunaan metode prototype terbukti efektif
dengan memungkinkan pengujian dini
terhadap fitur-fitur utama sebelum
implementasi penuh, mengurangi risiko
kesalahan, dan memastikan kesesuaian sistem
dengan kebutuhan pengguna. Sistem ini juga
mampu mengelola data keuangan masjid
yang kompleks dengan baik, termasuk
pencatatan donasi, pengeluaran, dan
penyusunan laporan keuangan yang efisien
melalui platform website. Sebagai hasilnya,
penelitian ini berkontribusi dalam
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan
keterukuran dalam pengelolaan keuangan
masjid
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